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Tradisi Ngayikka Dakecik di Desa Tanjung Besar Kabupaten Oku Selatan 
(Sumbangan Mata Kuliah Sejarah Dan Tradisi Lisan Di Program Studi 

Pendidikan Sejarah Fkip Um Palembang) 

Abstrak 

Penelitian ini dilatar belakangi karena keinginan penulis untuk mengkaji 
Tradisi Ngayikka Dakecik di Desa Tanjung Besar Kabupaten Oku selatan         
(Suatu Sumbangan Materi Sejarah Dan Tradisi Lisan Program Studi 
Pendidikan Sejarah FKIP  UM Palembang ). Rumusan Masalah: (1) Apa yang 
melatar belakangi adanya tradisi Ngayikkah Dakecik di Desa Tanjung Besar 
Kabupaten Oku Selatan ? (2) Bagaimana perkembangan tradisi Ngayikka 
Dakecik di Desa Tanjung Besar Kabupaten Oku Selatan ? (3) Bagaimana 
Dampak tradisi Ngayikka Dakecik di Desa Tanjung Besar ? (4) Bagaimana 
bentuk sumbangan pembelajaran sejarah bagi mata kuliah sejarah dan tradisi 
lisan ? Metode Penelitian menggunakan metode History dan metode survey. 
Jenis Penelitian adalah Deskriftif Kualitatif dan menggunakan pendekatan 
geografi, sosiologi, agama, dan pendekatan atropologi. Teknik Analisis Data 
meliputu reduksi data, display data dan simpulan data dan verifikasi. 
Kesimpulan (1) Latar belakang dilaksanakanya Tradisi ngayikka dakecik di 
Desa Tanjung Besar Kabupaten OKU Selatan berawal dari adanya ajaran 
agama Islam dan dan mengikuti sunnah nabi Muhammad SAW  yaitu 
mengkhitan anak perempuan supaya mensucikan dari segala kotoran pada 
tubuh. (2) Perkembangan Tradisi ngayikka dakecik di Desa Tanjung Besar 
mencerminkan usaha berkelanjutan untuk menjaga warisan budaya di tengah 
perubahan zaman. Perkembangan tradisi ngayika dakecik terbagi menjadi dua 
masa yaitu masa kolonial dan masa kemerdekaan. (3) Dampak dari tradisi 
ngayikka dakecik di Desa Tanjung Besar yaitu berdampak pada agama, sosial, 
budaya, psikologis dan pariwisata. (4) Bentuk Sumbangan Pelajaran Sejarah 
Bagi Mata Kuliah Sejarah dan Tradisi Lisan di Program Studi Pendidikan 
Sejarah FKIP UM Palembang berisi tentang latar belakang dilaksanakan nya 
tradisi ngayikka dakecik di Desa Tanjung Besar Kabupaten OKU Selatan, 
kemudian perkembangan tradisi ngayikka dakecik di Desa Tanjung Besar 
Kabupaten OKU Selatan dan dampak  dari tradisi ngayikka dakecik di Desa 
Tanjung Besar Kabupaten OKU Selatan.  

Kata Kunci: Tradisi, Ngayikka Dakecik, OKU Selatan 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 
 

Masyarakat Indonesia ditandai dengan keanekaragaman suku 

bangsa yang tercakup didalamnya. “Keanekaragaman seperti adat 

istiadat, agama, dan bahasa terwujud dalam perbedaan” (Suparlan, 2004: 

113). Masyarakat itu sendiri bersifat dinamis (berkembang), selalu 

bergerak kearah perubahan. “Keluarga sebagai kerabat dalam masyarakat 

juga menyadari adanya proses perubahan ini, hal ini terlihat dari kondisi 

saat ini yang sangat berbeda dengan masyarakat pada masa lalu” (Pink, 

2003:2). Perubahan sosial yang telah merambah masyarakat pada 

umumnya adalah modernisasi. Menurut Smith (1993:62), “modernisasi 

adalah proses berdasarkan berbagai rencana dan kebijakan sadar untuk 

mengubah masyarakat menjadi masyarakat kontemporer”. 

Dalam kehidupan bermasyarakat khususnya di Indonesia tidak lepas 

dari pengaruh kebudayaan yang dihasilkan oleh masyarakat itu sendiri. 

Kebudayaan dihasilkan dari perilaku yang dilakukan oleh manusia dalam 

kehidupan sehari-hari. Masyarakat modern cenderung memicu 

persaingan terutama dibidang ekonomi, sehingga masyarakat bersaing 

untuk bertahan hidup dalam kehidupannya. Ketika sesuatu dianggap 

tidak sesuai dengan zaman, maka hal itu dianggap tidak penting lagi. 

Persaingan kebutuhan seringkali membuat masyarakat menjadi praktis. 

“Prioritas kebutuhan dan gaya hidup telah mengisi nilai-nilai budaya yang 

sebenarnya, yang telah diwariskan secara turun-temurun oleh nenek 

moyang, pada masa ini budaya yang mengikat masyarakat perlahan mulai 

memudar” (Skolimowski, 2004:32). Pudarnya budaya ini karena generasi 

penerus tidak lagi mampu melestarikan budayanya sendiri. Terutama 

pada nilai-nilai budaya yang dianut sehingga berbagai bentuk warisan 

budaya yang mulai ditinggalkan. 
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Kebudayaan sangat erat hubungannya dengan pertumbuhan 

masyarakat karena “budaya adalah sesuatu yang ada di masyarakat 

secara turun temurun karena itu mengandung keseluruhan pengertian 

nilai sosial, ilmu pengetahuan serta struktur masyarakat itu, sehinggan 

akan menjadi ciri khasnya” (Soekanto, 1996:21) 

Kebudayaan menurut Ki Hajar Dewantara dikutip oleh Notokusumo 

(1985:36) “merupakan sebagai buah budi manusia” maksudnya hasil 

perjuangan manusia terhadap dua pengaruh kuat, yakni alam dan zaman 

(kodrat dan masyarakat) yang merupakan bukti kejayaan hidup manusia 

untuk mengatasi berbagai rintangan dan kesukaran di dalam hidup dan 

penghidupannya guna mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang 

bersifat tertib dan damai. 

Dapat disimpulkan bahwa kebudayaan merupakan hasil dari aktifitas 

manusia yang lahir dari proses berpikir berdasarkan atas berbagai sistem 

kebutuhan manusia itu sendiri. Sama halnya dengan tradisi atau adat 

istiadat yang lahir dari ide-ide pendahulu masyarakat yang hingga 

sekarang masih dilakukan. Berbagai macam adat istiadat di Nusantara 

yang luas ini tumbuh dan berkembang dengan latar belakang sejarah yang 

berbeda-beda, serta pola hidup yang dianut secara umum oleh 

masyarakatnya. Begitu juga di Provinsi Sumatera Selatan yang memiliki 

beragam suku budaya. Keanekaragaman tersebut telah melahirkan 

berbagai bentuk, jenis dan corak seni budaya yang merupakan cerminan 

dari segala sesuatu yang berkaitan dengan aktivitas kehidupan kelompok 

dan individu. Nilai budaya merupakan konsep yang luas, hidup dalam 

benak sebagian besar suatu masyarakat, mengenai hal yang paling 

berharga dalam hidup. Secara fungsional sistem nilai ini mendorong 

seseorang untuk berperilaku seperti yang ditentukan oleh masyarakat. 

“Masyarakat percaya bahwa hanya dengan berperilaku seperti ini akan 

berhasil. Sistem nilai ini menjadi pedoman yang melekat secara 

emosional pada seseorang atau sekelompok orang, bahkan menjadi 

tujuan hidup yang diperjuangkan” (Murdiati, 2015:64). 

Merubah sistem nilai manusia tidaklah mudah, membutuhkan waktu 
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yang lama. Sebab, nilai-nilai tersebut merupakan manifestasi yang sesuai 

dengan lingkungan sosialnya. Dapat juga dikatakan bahwa sistem nilai 

budaya masyarakat merupakan manifestasi konseptual dari 

kebudayaannya, yang seolah-olah berada di luar dan di atas individu 

anggota masyarakat itu. Banyaknya suku budaya dengan adat istiadat 

yang berbeda menjadikan masyarakatnya memiliki tradisi dan budaya 

yang beragam, seperti masyarakat Desa Tanjung Besar Kecamatan 

Mekakau Ilir Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan yang memiliki 

beragam adat istiadat yang khas seperti bahasa, kesenian dan tradisi. 

Desa Tanjung Besar memiliki sebuah tradisi yang sampai sekarang 

masih dijalankan oleh masyarakat, yaitu tradisi ngayikka dakecik. Hampir 

tidak diketahui kapan awal mula adanya tradisi ini, namun berdasarkan 

cerita yang berkembang di masyarakat bahwa tradisi ini telah berjalan 

lama di Desa Tanjung Besar ini. Tradisi ngayyika dakecik (turun mandi) 

merupakan tradisi bagi masyarakat Desa Tanjung Besar yang memiliki 

keturunan atau khususnya anak perempuan. Proses upacara pelaksanaan 

tradisi turun mandi tersebut terdapat beberapa simbol yang digunakan 

seperti daun beringin, daun sirih, buah pinang, jeruk nipis, gula merah 

dicampur kelapa parut dan bunga mawar. 

Tradisi ngayikka dakecik bagi masyarakat Desa Tanjung Besar 

merupakan tradisi yang sakral dan bagi masyarakat luar tentunya 

merupakan salah satu tradisi yang unik. Meski demikian, akankah tradisi 

ini terus berlangsung ditengah perkembangan zaman yang pesat. 

Pernyataan tentang masyarakat yang berubah akan menjadi satu 

kemungkinan suatu saat tradisi ini akan dapat terlupakan. Meski 

demikian, jika melihat kondisi saat ini, masyarakat yang ada sekarang 

dapat menjadi harapan bagi generasi penerus untuk dapat terus 

mengetahui tentang tradisi ini. 

Pembelajaran di perguruan tinggi juga dapat menjadi salah satu 

sarana untuk terus menghidupkan serta memperkenalkan sebuah tradisi. 

Demikian halnya tradisi ngayikka dakecik di Desa Tanjung Besar ini, 

sehingga dapat dipertahankan eksistensinya melalui pengenalan budaya 
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diperguruan tinggi. Sasaran yang dituju di  perguruan tinggi sangat tepat 

untuk para mahasiswa yang merupakan generasi muda. Pengenalan 

tradisi ini dapat berupa kegiatan untuk mata pelajaran tertentu. 

Perguruan tinggi merupakan tempat yang cukup potensial dan efektif 

untuk membentuk dan menanamkan nilai-nilai sosial budaya yang 

terkandung di masyarakat adat tertentu. Pembelajaran sejarah yang dapat 

dipelajari yaitu dengan cara menelaah dan mengkaji peristiwa sejarah 

termasuk tradisi Ngayikka Dakecik sendiri. Kajian materi tentang tradisi 

Ngayikka Dakecik dalam mata kuliah Sejarah dan tradisi lisan pada 

mahasiswa semester 3 dengan bobot 2 sks dengan kode PSJ319. 

Sejarah lisan secara sederhana dapat dipahami sebagai peristiwa-

peristiwa sejarah terpilih yang terdapat di dalam ingatan hampir setiap 

individu manusia. Dengan pemahaman seperti itu, menjadi jelas ada 

dimana sebenarnya sejarah lisan. Sejarah lisan ada di dalam memori 

manusia. Untuk itu, agar sejarah lisan dapat digunakan sebagai sumber 

sejarah, perlu ada upaya untuk mengeluarkannya dari memori individu 

manusia. Tanpa itu, bisa jadi sejarah lisan tidak akan pernah bisa 

digunakan sebagai sumber sejarah dan akan menjadi hak milik abadi sang 

pemilik kisah. Dalam tradisi yang berkembang di Afrika, sebuah benua 

yang kaya dengan sejarah lisan, sering dikatakan “kalau ada orang tua 

meninggal, maka sebuah perpustakaan telah hilang”. Sebagai sebuah 

sumber sejarah, sejarah lisan tidak hanya berisi informasi tentang 

apayang dilakukan orang di masa lalu tetapi juga apa yang ingin mereka 

lakukan, apa yang mereka percaya tentang hal yang sedang dilakukan dan 

apa yang sekarang mereka pikirkan tentang apa yang telah terjadi 

(Purwanto, 2006: 11). 

Menurut Abdullah (1982:16) pada dasarnya sejarah lisan dapat di 

bedakan tiga corak, yakni sastra lisan Pengetahan umum tentang sejarah, 

dan kenangan pribadi. Sastra lisan meskipun tidak bisa diharapkan terlalu 

banyak untuk membantu rekonstruksi suatu peristiwa tetapi dengan 

pengetahuan antropologis yang memadai akan memungkinkan peneliti 

sejarah untuk mengetahui atau setidaknya menyadari dunia nilai dan 
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dunia makna dari masyarakat yang diteliti. Pengetahuan umum tentang 

sejarah pada dasarnya merupakan bentuk persepsi sosial tentang hari 

lampau. Dua bentuk paling umum pengetahuan tentang hari lampau ini 

adalah sejarah asal usul. 

Berdasarkan hasil pengalaman penulis saat melakukan observasi di 

Program  Studi  Pendidikan  Sejarah  Fakultas  Keguruan  dan  Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang sudah menggunakan 

kurikulum karangka kualifikasi nasional Indonesia, dalam hal ini penulis 

bermaksud untuk menyumbangkan sumbangan materi berupa banner 

sebagai media untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap 

pokok bahasan tradisi Ngayikka Dakecik. 

Salah satu upaya penulis membantu meningkatkan kualitas 

pembelajaran sejarah lokal ini adalah dengan memberi sumbangan 

berupa banner. Banner secara umum “merupakan salah satu bentuk 

media untuk menyampaikan promosi iklan yang sudah dicetak 

menggunakana print digital memiliki bentuk vertikal dan horizontal” 

Dalam bahasa Belanda banner atau spanduk yang berarti “kain 

direntangkan untuk menyampakkan informasi” (Madjadikara, 2005:52). 

Hasil sumbangan penulisan banner ini digunakan sebagai media 

pembelajaran untuk mempermudah dalam menyampaikan pokok 

bahasan materi Sejarah Lokal khususnya materi sejarah lokal masyarakat 

Sumatera Selatan, khususnya tradisi Ngayikka Dakecik pada mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan di Universitas Muhammadiyah Palembang 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Tradisi 

Ngayikka Dakecik di Desa Tanjung Besar Kabupaten OKU Selatan 

(Sumbangan Materi Sejarah dan Tradisi Lisan Program Studi 

Pendidikan Sejarah FKIP UM Palembang). 
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B. Pembatasan Masalah 

Untuk memperoleh suatu analisis yang tajam terhadap penelitian ini, 

maka penulis membatasi ruang lingkup permasalahan penelitian 

berdasarkan dua aspek, yaitu aspek Spatial (wilayah) dan aspek Temporal 

(waktu). 

1. Scope Spatial (ruang dan wilayah), penulis membatasi wilayah yaitu di 

Desa Tanjung Besar Kabupaten OKU Selatan. Alasan penulis 

membatasi wilayah pada Desa Tanjung Besar ini karena Desa Tanjung 

Besar merupakan lokasi atau tempat adanya tradisi Ngayikka Dakecik. 

sekaligus menjadi lokasi penelitian penulis. 

2. Scope Temporal (waktu), dalam penelitian ini peneliti membatasi dari 

tahun 1650 sampai tahun 2025. Adapun alasan peneliti memilih tahun 

1650 karena merupakan awal terbentuknya adat Semende yang 

dibentuk oleh Syekh Nurqodim al-Baharuddin, sedangkan tahun 2024 

tradisi ini masih dilestarikan masyarakat setempat sekaligus waktu 

pebelitian ini dilakukan penulis dan ini menjadi bukti bahwa adat istiadat 

di Desa Tanjung Besar masih terjaga. 

C. Rumusan Masalah 

1. Apa yang melatarbelakangi adanya tradisi Ngayikka Dakecik di Desa 

Tanjung Besar Kabupaten OKU Selatan? 

2. Bagaimana perkembangan tradisi Ngayikka Dakecik di Desa Tanjung 

Besar Kabupaten OKU Selatan? 

3. Bagaimana dampak tradisi Ngayikka Dakecik di Desa Tanjung Besar? 

4. Bagaimana bentuk sumbangan pembelajaran sejarah bagi mata kuliah 

sejarah dan tradisi lisan di pendidikan sejarah FKIP UMPalembang? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui latar belakang dilaksanakanya tradisi Ngayikka 

Dakecik di Desa Tanjung Besar Kabupaten OKU Selatan 

2. Untuk mengetahui perkembangan tradisi Ngayikka Dakecik di Desa 
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Tanjung Besar Kabupaten OKU Selatan 

3. Untuk mengetahui dampak dari tradisi Ngayikka Dakecik di desa 

Tanjung Besar 

4. Untuk mengetahui bentuk sumbangan pelajaran sejarah bagi mata 

kuliah sejarah  dan tradisi lisan di Program Studi Pendidikan Sejarah 

FKIP UMPalembang 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian tentang Tradisi Ngayikka Dakecik di Desa Tanjung Besar 

Kabupaten OKU Selatan (Sumbangan Materi Sejarah dan Tradisi Lisan di 

FKIP UM Palembang) ini diharapkan memberikan kontribusi yaitu : 

1. Bagi penulis, hasil penelitian ini akan menambah pengetahuan tentang 

Perkembangan Tradisi Ngayikka Dakecik di Desa Tanjung Besar 

Kabupaten OKU Selatan. 

2. Bagi lembaga hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi yang 

sangat besar karena dapat menjadikan sumbangan ilmu pengetahuan 

baru bagi Universitas Muhammadiyah Palembang, khususnya bagi 

Program Studi Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang, serta dapat 

memperkaya khasanah kepustakaan dan ilmu pengetahuan. 

3. Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah 

wawasan dan pengetahuan serta dapat dijadikan bahan bacaan atau 

referensi dalam penelitian selanjutnya. 

4. Bagi masyarakat Desa Tanjung Besar, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menambah referensi sumber tentang Tradisi Ngayikka Dakecik di 

Desa Tanjung Besar Kabupaten OKU Selatan. 

F. Definisi Istilah 

Sesuai dengan judul penelitian yaitu Tradisi Ngayikka Dakecik di Desa 

Tanjung Besar Kabupaten OKU Selatan (Sumbangan Mata Kuliah Sejarah 

Lokal di Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UM Palembang). Penulis 

menguraikan beberapa definisi istilah yang didapat dari Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI, 2016) yaitu sebagai berikut : 
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Adat Istiadat :  Tata  kelakuan  yang  kekal  dan  turun 
temurun dari generasi satu ke generasi lain 
sebagai warisan sehingga kuat integrasinya 
dengan pola perilaku masyarakat. 

Antropologi :  Ilmu tentang manusia, khususnya tentang 

asal-usul, aneka warna bentuk fisik, adat 

istiadat, dan kepercayaan pada masa lampau 

Budaya : Sesuatu mengenai kebudayaan yang akan 

berkembang (beradab, maju) 

Demografi :  Ilmu  tentang  susunan,  jumlah,  dan 

perkembangan suatu penduduk 

Desa : Sebuah glomerasi permukiman di area 

perdesaan. 

Geografis : Bersangkut paut dengan (mengenai) 

geografi. 

Lingkungan Hidup   :  Kesatuan ruang dengan semua benda, daya 

keadaan, dan mahluk hidup, termasuk 

manusia dan perilaku yang mempengaruhi 

perikehidupan dan kesejahteraan manusia 

serta mahluk hidup lainya 

OKU Selatan :  Salah Satu Kabupaten yang ada di Sumatera 

Selatan. 

Mayarakat Modern Masyarakat    yang    perekonomiannya 

berdasarkan pasar secara luas, spesialisasi 

dibidang industry, dan pemakaian teknologi 

cangih 

Metode : Cara atau aturan yang digunakan untuk 

melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai 

sesuai dengan yang dikehendaki 

Modernisasi :  Proses  pergeseran  sikap  dan  mentalitas 

sebagai warga masyarakat untuk dapat hidup 

sesuai dengan tuntutan masa kini 
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Simbol : Sesuatu yang biasanya merupakan tanda yang 

terlihat yang mengantikan gagasan atau objek 

Sosiologi :  Pengetahuan  atau  ilmu  tentang  sifat, 

perilaku, dan perkembangan masyarakat, 

ilmu tentang struktur sosial, proses sosial, dan 

perubahannya 

Tradisi : Adat kebiasaan turun-temurun (dari nenek 

moyang) yang dijalankan dalam masyarakat 

Ngayikka Dakecik    :  Upacara   memandikan   bayi   khusus  

perempuan sebelum dikhitan 

Wilayah  :   Daerah (kekuasaan, pemerintahan, 

pengawansan lingkungan daerah (provinsi, 

kabupaten, kewedanan) 
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